PENERAPAN TEORI KONSELING PADA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

Layanan bimbingan konseling bagi Anak Berkebutuldmsus adalah agar
anak dapat mencapai penyesuaian dan perkembanggrogtimal sesuai kemampuan,
bakat dan nilai-nilai yang dimilikinya. Tujuan tetsit mengarah kepadself-
actualization, self realization, fully functioning dan self acceptance, sesuai dengan
variasi perbedaan individu yang memiliki keunikamténtu demi tercapainya tujuan
perkembangannya yang meliputi aspek pribadi-sdsé&djar (akademik) dan karir.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka hareisdapatkan kesempatan
dalam: (1) mengenal dan memahami potensi dan kakudan tugas perkembangannya,
(2) mengenal dan memahami potensi atau peluang gdagdi lingkungannya, (3)
mengenal dan menentukan tujuan dan rencana hidupelacapaian tujuan tersebut.
(4) memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan igsend5) menggunakan
kemampuannya untuk kepentingan dirinya, lembagaatinekerja dan masyarakat, (6)
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dagkungannya, (7)
mengembangkan seoptimal mungkin segala potensdkakoya yang dimilikinya
secara tepat dan teratur.

Profesionalisme konselor ataupun guru pembimbindABlam menjalankan
tugasnya menuntut pemahaman secara utuh tentamggeahan dan kebutuhan ABK,
pemahaman tentang berbagai teori konseling seltagasir memahami individu dari
berbagai perspektif. Dan yang paling penting adalegaimana pemahaman-
pemahaman tersebut dapat teraktualisasikan dameteralisasi dalam diri konselor
untuk diterapkan kepada kliennya dalam hal ini ad@nak berkebutuhan khusus.

Anak Berkebutuhan Khusus seringkali mendapat rahssbagai akibat langsung
kecacatan, tetapi disamping itu juga mereka mendaga akibat tidak langsung. Dari
kecacatannya, mereka mendapat akibat langsung @eragmbatan aktivitas
perkembangannya. Dari lingkungan, ia mendapat tidaksung berupa pembatasan-
pembatasan; ia dibatasi untuk melakukan aktiviklisitas, ia mendapat perlakuan yang
tidak semestinya dari orangtua atau lingkungan arakgt sekitarnya, dan sebagainya.

Perlakuan-perlakuan yang diterima ABK berpeluaremimbulkan rasa frustrasi
pada diri ABK sehingga rentetan frustrasi yang épdnjangan tersebut akan menjadi

ancaman bagi seluruh perkembangan kepribadian &makya ketika salah satu aspek



perkembangan anak mengalami hambatan, maka akan pengaruhi aspek
perkembangan yang lain (nurturarf@grikut ini beberapa permasalahan ABK, yaitu:
1. Pendidikan/akademik

Dalam mengikuti pendidikan, anak berkebutuharskBibanyak yang mengalami
kesulitan dalam menggunakan waktu, memahami kemamgkademik dasar (membaca,
menulis dan berhitung), perencanaan pendidikarutiamj cara belajar, penyelesaian
tugas-tugas, penggunaan sumber belajar, dan peageganbkreativitas.
2. Sosial Pribadi

Masalah yang sering muncul dalam diri ABK adalaifbungan dengan sesama
teman, penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan masyarakat, penyelesaian
konflik, pemahaman sikap dan penerimaan diri (memalkelebihan dan kekurangan),
penetapan pilihan dan pengambilan keputusan.
3. Karier

Masalah yang berkaitan dengan pengembangan leat@ah pemilihan jurusan,
pemilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat damalkguannya, motivasi yang
rendah, pemahaman kondisi lingkungan kerja, perexazadan pengembangan karier.
4. Keluarga

Sebagai faktor eksternal, ada banyak permasalphda ABK yang disebabkan
pola atau bentuk perlakuan yang tidak sesuai/sérgastlari orang tua. Masalah yang
muncul sebagai kurangnya pemahaman dan penerimmaagtwa terhadap kondisi anak
adalah perilaku menolak, membatasi kesempatan amakbiarkan atau mengasingkan,
terlalu melindungi, dan permisif.

Permasalahan-permasalahan tersebut di atas merkbeah mengkondisikan
Anak Berkebutuhan Khusus memanifestasikannya mepalilaku-perilaku yang tidak
sesuai (maladaptif) dengan tuntutan situasi yamag(athsyarakat normal). Perilaku yang
nampak pada ABK diakibatkan sebagai hasil belagargykeliru serta pengkondisian
lingkungan belajar yang tidak mendukung. Oleh karén memungkinkan konselor
untuk berfokus pada tingkah laku yang tampak, letggpdalam menyusun tujuan-tujuan
treatment, pengembangan rencana-renctneatment yang spesifik, dan evaluasi objektif
atas hasil-hasil terapi. Dengan harapan bahwaagariABK dapat diubah dengan

memanipulasi dan mengkreasi kondisi-kondisi belajangan kata lain menghapus pola-



pola tingkah laku maladaptif dan membantu klieradaimempelajari pola-pola tingkah
laku yang konstruktif dengan menggunakan prinsipgpatan (reinforcement) sebagai
suatu kreasi dalam upaya memperkuat atau mendwuatg perilaku yang dikehendaki.

Demikian juga dalam proses konseling, tujuan yatejapkan konselor bersama
klien (ABK) akan mewarnai proses konseling itu sendengan menata pengalaman
belajar untuk membantu individu mengubah perilalkuragar dapat memecahkan
masalah interpersonal, emosional, dan keputusdenter Artinya konselor berperan
membantu dalam proses belajar dengan menciptakadiskoyang demikian rupa
sehingga klien dapat mengubah perilakunya sertaaoankan masalahnya. Tentu saja
penetapan tujuan konseling diarahkan kepada: (hypagbaiki perilaku salah suai, (2)
belajar tentang proses pembuatan keputusan, (8gahan timbulnya masalah-masalah.
Tujuan-tujuan tersebut di atas harus dapat dija@mannenjadi lebih spesifik, dapat
diobservasi dan dapat diukur untuk memudahkan paftedan evaluasi.

Filosopi yang berkembang pada pendidikan luar biasamandang anak
berkebutuhan khusus sebagai individu yang berkeghbsacara utuh sehingga
pengoptimalan potensi mereka diarahkan kepada umegyaberian bantuan yang
dirancang dengan memfokuskan kepada kebutuhanatekuminat dan issu-issu yang
berkaitan dengan tahapan perkembangan anak danpakaru bagian penting dan
integral dari keseluruhan program pendidikan.

Model bimbingan konseling menempatkan anak seliagget layanan BK tidak
hanya terbatas pada perannya sebagai siswa di aatganisasi sekolah, tetapi dalam
perannya sebagai anggota berbagai macam orgakisaisiupan. Perubahan perilaku
yang diharapkan dan penyesuaian diri yang adageibagai tujuan dari perkembangan
dapat tercapai jadi terjadi interaksi yang sehatranindividu dan lingkungannya.
Karenanya BK seyogyanya diarahkan pada upaya-upayk membantu individu agar
lebih menyadari dirinya dan caranya merespon lingeanya untuk mengembangkan
makna personal dari perilakunya bagi kehidupanm@apmasa kini dan mendatang.
Strategi layanan BK menjadi lebih berupa upaya lkumhengorganisasikan dan untuk

menciptakan lingkungan perkembangan.



1. Lingkungan Belajar

Sebagai bagian dari sistem, proses konseling hareimperhatikan transaksi
antara individu dengan lingkungan belajarnya. Seldimgkungan belajar pada intinya
adalah satu konteks fisik, sosial dan psikologispatha orang belajar perilaku baru

(Blocher, 1987). Lingkungan belajar terutama efeddin instrumental dalam membentuk

pola perilaku penting yang pada gilirannya menesmuérah bagi perkembangan jangka

panjang. Alasannya adalah: (1) faktor-faktor diadal sebuah lingkungan belajar

memenuhi atau tidak memenuhi kebutuhan atau matifgysangat mendasar, (2)

lingkungan belajar itu intensif dan berkelanjutaartinya individu cenderung

menghabiskan banyak waktunya di dalam lingkungdajdreitu dan melibatkan dirinya
dalam berbagai peran di dalamnya, (3) lingkungdajdrememberikan timing yang tepat
untuk interaksi tertentu.

Blocher mengidentifikasi bahwa sebuah lingkungalajhe sekurang-kurangnya
terdiri dari tiga komponen penting, yaitu:

(a) opportunity structure, ditentukan oleh jumlah dantangan situasi di mana partisipan
dapat mencobakan perilaku barunya yang dapat memgpada keberhasilan,
penguasaan atau kontrol dalam situasi lingkungamg ylaersangkutan. Hakekat
struktur kesempatan sebagian ditentukan oleh tirgikaulasi yang tersedia di dalam
lingkungan. Jadi bila lingkungan itu sangat kaka dtatis, dengan sedikit stimulasi
yang terdapat di dalamnya, maka akan relatif segikda kesempatan yang tersedia
bagi individu untuk mencapai keberhasilan atau pasgan.

(b) Support structure, adalah sistem pemberian barkeada individu untuk mengatasi
stress yang sering mengiringi kesempatan belagividu. Struktur ini terdiri dari
dua elemen, yaitu (1) dukungan yang berupa jarifigdoungan antar manusia yang
positif, yang memberikan kehangatan, dorongan, &ngen perhatian optimal,
sehingga individu dapat melanjutkan kegiatan belgm meskipun dalam situasi
stress; (2) dukungan untuk memberikan strategi ldaangka kerja kognitif yang
memungkinkan individu belajar cara-cara yang tel@m menghadapi tugas-tugas

atau masalah yang penuh tantangan.



(c) Reward structure, adalah komponen lingkungan yaegangsang individu untuk
memiliki antusiasme dan komitmen untuk mengatastategan dan menuntaskan
tugas-tugasnya.

Esensi dari ketiga struktur di atas mengacu kepadasi-asumsi berikut, yaitu:
(1) Setiap anak adalah bagian yang tak terpisaklieeinsistem sosial yang kecil, (2)
gangguan tidak dipandang sebagai penyakit dalam atiak, melainkan sebagai
ketidakserasian sistem, (3) ketidakserasian dapamndskan sebagai perbedaan antara
kemampuan anak dengan tuntutan atau dengan hdnagleemgan, (4) Tujuan intervensi
ialah mengusahakan agar sistem itu berjalan hirgjdarnya tanpa intervensi, (5)
Perbaikan salah satu bagian sistem dapat bergb@obaikan seluruh sistem, (6) Secara
umum, intervensi dapat dilakukan terhadap anagkilingan, sikap atau harapan
2. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan dan Konseling ABK

Pemberian layanan BK untuk anak berkebutuhan khagan bergantung pada
bentuk atau model bimbingan yang dipilih, pendekayang akan digunakan, dan
karakteristik anak yang dihadapi. Secara umum lsdagtanan bimbingan dan konseling
yang sesuai untuk ABK adalah:

(1) Bimbingan sebagai Konstelasi Layanan

Bimbingan ini mengakui bahwa layanan yang dipentulsiswa bukan hanya
bimbingan saja, tetapi juga layanan lainnya. Migaldayanan dari guru, psikolog,
paramedis dan sebagainya; layanan bimbingan hdangalah satu dari layanan-layanan
tersebut. Menurut Hoyt (Shertzer and Stone, 1994:68nbingan adalah layanan
kesiswaan yang bertujuan mencapai perkembangansgaik-baiknya melalui bantuan
sekolah yang berkenaan dengan masalah-masalaldippiiénan-pilihan dan keputusan
yang dijumpai dalam perkembangan menuju kedewas@ambingan akan berhasil
apabila tujuan-tujuannya terintegrasi dalam tujp@ndidikan.

Bagi pendidikan luar biasa, sesuai dengan jerlari@nnya, anak berkebutuhan
khusus memerlukan layanan pengetesan kekuatan etmiut penglihatan, sisa
pendengaran, skala penyesuaian, intervensi dinmpagangan prostesi, penyesuaian
ortotik, pengembangan komunikasi total, dan lain-laayanan-layanan tersebut sangat
(bersifat) teknis sehingga memerlukan latihan yaegdalam.

(2) Bimbingan Perkembangan



Menurut Shertzer dan Stone (1984:71) bimbingakgmebangan (developmental
guidance) lebih bersifat kumulatif dari model-mogtahg lain, lebih bersifat long term,
lebih komprehensip, dan interpretif. Bimbingannmendampingi siswa dan terfokus pada
fungsi ego dan konsep diri.

Model ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan gsiaian dan pemahaman
diri, penyesuaian terhadap diri dan realitas limgjan, orientasi terhadap kondisi kini
dan kondisi yang akan datang, dan perkembangamgagbeibadi. Dengan bimbingan
perkembangan, siswa (1) memperoleh informasi tgnéédnasi, diri, dan relasi keduanya,
(2) dibantu untuk berfikir secara developmental) (Bengerahkan kapasitas dan
disposisi-disposisinya. Dalam model ini siswa dean melihat ke dalam diri sendiri,
belajar mengatur motivasi sendiri.

Model ini diperlukan anak berkebutuhan khusus,ekar mereka sering
mengarahkan perhatian kepada dirinya sendiri,aeratterhadap kekurangannya. Tetapi
mereka tidak menemukan jalan keluar untuk mengimibegkurangannya. Mereka perlu
orang yang mendampingi sebagaimana yang dilakukarsekor yang menggunakan
model bimbingan perkembangan. Anak tunagrahita igeddan berat tidak banyak
memikirkan kekurangan diri, walaupun demikian, rkare juga
memerlukan "pendamping” tempat menyampaikan kesukesulitannya.

(3) Bimbingan sebagai Pengembangan Pribadi

Model ini menuntut adanya pembagian tugas sebgmmyausaling melengkapi
diantara berbagai tenaga ahli yang ada di lingkanggkolah, tanpa ketergantungan
kepada tugas guru semata. Menurut Kehas (YusupgNdahsan, 2005), sekolah terlalu
banyak didominasi oleh guru, kurang banyak men&apitenaga-tenaga lainnya, seperti
konselor, psikolog, psikometris. Kehas menginginkagar tenaga-tenaga lain
menyesuaikan diri terhadap fungsi yang selamaiperdnkan guru. Pendidikan bukan
sekedar mengajar sebagaimana yang terjadi selammetainkan keterlibatan dengan
belajar {nvolvement learning), termasuk didalamnya bimbingan.

Bagi anak berkebutuhan khusus yang bersekolah desigleungan sistem yang
bagus, mereka tidak hanya berhadapan dengan gtapi juga ditangani dokter, speech
therapist, tester, dan lain-lain, tetapi jaranghbdapan/ditangani konselor. ABK di



daerah jarang berhadapan dengan orang yang bukem &imbingan ke arah
pengembangan pribadi dilakukan oleh guru.
(4) Bimbingan bagi Orang Tua

Bimbingan keluarga merupakan upaya pemberian baritepada para individu
sebagai pemimpin atau anggota keluarga agar mena@kapu menciptakan kehidupan
atau pola perilaku (interaksi) yang tepat, membgkian diri secara produktif,
memahami tugas dan tanggungjawab. Bimbingan inadditakukan melalui konseling
keluarga dan konseling kelompok, dengan melibaskeknya jika memungkinkan.

Pemberian bantuan kepada anak berkebutuhan khakas efektif jika
melibatkan orangtua baik secara langsung (orang&nog diberi layanan bimbingan dan
konseling) maupun tidak langsung (sebagai sumkarudama dan data pendukung).
3. Teknik-teknik konseling

Penerapan teori konseling untuk anak berkebutuharsus dapat dilakukan
melalui beberapa fase atau tingkatan. Fase-fasebigtradalah:
a. fase perencanaan

Fase ini terdiri atas pengisian format-format, pgiag profile sistem, asesment,
dan ecomapping. Format-format ini terdiri atas 8okg yaitu: kebutuhan siswa,
kebutuhan atas layanan, orang yang bertanggungjaerahng pelaksanaan layanan,
pelaksana layanan, tanggal layanan, biaya layarsan aira pembayaran, kriteria
keberhasilan, rencana tindak lanjut. Profil sistendiri atas 9 langkah (step). Asesment
dilakukan dengan memperhatikan: (1) informasi maaganak dikumpulkan dari semua
lingkungan hidup anak, (2) informasi digunakan knmiemperoleh gambaran mengenai
seluruh sistem tempat hidup anak, (3) diupayak@ayaujelas letak ketidakseimbangan
dan keseimbangan.
b. Fase Intervensi

Konselor dan guru menggunakan dua kelompok intarysgmitu yang langsung
dan yang tidak langsung. Intervensi yang langsuitgkikan dengan memberikan
keterampilan kepada anak dan dengan memodifikaghah laku yang tidak dikehendaki.
Langkah-langkah pemberian keterampilan dan modifikangkah laku dilaksanakan
dengan melalui intervensi terhadap tingkah lakuahlaedinamika kelompok, pengaturan

kurikulum (berupa lingkungan yang terencana) atalahi latihan. Intervensi yang tidak



langsung terhadap sistem tempat hidup anak. Kegiatéervensi ini mencakup
koordinasi antar petugas, konsultasi, kerjasamgatenrang tua, dan upaya pencegahan
munculnya kelainan.

Dalam aliran ini, pemahaman terhadap ABK dilakukiamgan memperhatikan
kebutuhan anak, hambatan-hambatan, dengan tingkah dan iklim sosial. Aliran ini
telah digunakan dalam asesment dan dalam progragriggn penanganan anak
berkesulitan belajar, anak gangguan emosi, anakgtahita, dan anak tunadaksa serta
dapat menghasilkan perbaikan bukan hanya pada ar&inkan juga pada sekolah dan

penyesuaian diri orang tua.
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